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MOTTO 

 

رُوا ٰ يُ غَي ِّ رُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ  … ۟  إِنَّ ٱللَّهَ لََ يُ غَي ِّ

۟  مَا بأِنَفُسِهِمْ    
“…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.…”
1
 

 

(Q.S Ar-Ra’d ayat 11) 

 

 

 

                                                 
1
 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: CV Penerbit J-Art, 

2002, hal. 190. 
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ABSTRAK 

 

Andri Anto. Pengembangan Kelembagaan Pesantren Al Hikmah 

Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang 

pengembangan kelembagaan Pesantren Al Hikmah Karangmojo dan pelaksanaan 

pengembangan kelembagaan pesantren serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam melakukan pengembangan kelembagaan pesantren. Hasil penelitian ini 

diharapkan bisa bermanfaat bagi pelaksanaan pengembangan kelembagaan 

Pesantren Al Hikmah serta bisa meningkatkan mutu pesantren tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan mengambil tempat 

penelitian di Pesantren Al Hikmah Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Analisis data menggunakan analisis data 

kualitatif. Teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, data display, dan 

kesimpulan serta verifikasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan; (1) Latar belakang pengembangan 

kelembagaan pesantren adalah stigma masyarakat bahwa pesantren tempat 

mengajar tradisional dan tidak mampu merespon perkembangan jaman; alumni 

pesantren yang tidak memiliki keahlian khusus; serta ijazah sekolah formal itu 

penting. (2) pelaksanaan pengembangan kelembagaan pesantren tersebut adalah 

didirikannya sekolah formal di dalam pesantren dengan  mengintegrasi kurikulum 

pendidikan umum dengan kurikulum agama; penguatan pengajaran diniyah 

kepesantrenan; serta pengenalan metode pembelajaran modern dan memasukkan 

muatan life skill yang bernafaskan agama/Islami. (3) faktor yang mendukung 

pengembangan kelembagaan pesantren adalah lingkungan yang mendukung, input 

yang semakin tahun semakin meningkat, serta adanya bantuan dari berbagai 

pihak. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu membutuhkan dana yang banyak, 

sudut pandang masyarakat yang negatif terhadap pesantren, pengakuan dari 

pemerintah pusat, serta sumber daya manusia pesantren Al Hikmah yang kurang 

memadai. 

  

Kata Kunci: Pengembangan Kelembagaan, Pesantren 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض
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 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و
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sin 
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ta 

za 
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qaf 
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lam 

mim 
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waw 

ha‟ 
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  ׁs 
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kh 
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sy 

 

 

 

 

 „ 
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f 
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Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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ya 

h 

' 

Y 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 
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„iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 
 حكمة
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 كرامة الأولياء

 زكاة الفطر
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ditulis 
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'illah 
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Zakāh al-  
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F. Vokal Rangkap 

1. 

 

2. 

 

 بينكم

 

 قول

ditulis 

ditulis 
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ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم

 اعدّت

 لئن شكرتم
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a’antum 

u’iddat 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 القران

 القياس
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 الشمس
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ditulis 
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al-Qur’ān 

al-Qiyās 
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 Ditulis menurut penulisannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang sengaja didirikan 

dan diselenggarakan dengan niat (rencana yang sungguh-sungguh) untuk 

mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam, sebagaimana tertuang dalam 

visi, misi, tujuan, program kegiatan maupun pada praktek pelaksaan 

kependidikannya.  

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang membahas 

dan mengkaji pendidikan keagamaan terutama agama Islam.
1  

Pesantren 

tumbuh dan mempunyai peran sebagai lembaga yang membina,  mendidik 

dan mencetak generasi bangsa. Pesantren pada awal berdirinya menerapkan 

sistem pendidikan Salafiyah yaitu, pendidikan dengan metode sorogan, 

bandongan atau wetonan dalam proses mengajar kitab-kitab klasik (Kitab 

Kuning). Di mana sistem pengajarannya berpusat kepada kiai atau ustad. 

Selain menjadi sumber belajar, kiai juga menjabat sebagai pimpinan 

tertinggi dan pendiri pesantren. Interaksi antara kiai dan ustad dengan para 

santri telah menciptakan sebuah pola hidup tersendiri oleh Abdurrahman 

Wahid dianggap sebagai sub-kultur.
2
 

Seiring pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, muncul 

beberapa pesantren yang mengembangkan dirinya untuk menghadapi 

pengembangan zaman. Pesantren dalam pertarungan tradisi era modernisme, 

                                                           
1
 A. Malik M. Thahatuanaya, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama, 2007), hal. 145. 
2
 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (T.Tp. : Cv. Dharma Bhaksi, T.Th.), hal.25 
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banyak yang masih tetap mempertahankan tradisi utamanya sebagai 

pesantren tradisional, di sisi lain muncul beberapa pesantren yang 

mengembangkan dirinya menjadi pesantren modern agar dapat bersaing 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

pengembangan kurikulumnya sebagaimana yang berkembang di lembaga 

pendidikan di sekolah. 

Pesantren sebagai bagian dari pendidikan nasional, diupayakan tidak 

hanya mendalami kajian keagamaan semata, namun juga menambah 

pengetahuan lain baik pengetahuan umum, keterampilan dan teknologi. 

Sehingga, selayaknya pesantren mengadakan pengembangan kurikulum 

maupun metode pembelajaran dari Sorogan, Bandongan, atau Wetonan 

dengan menambah metode diskusi, sistem modul sistem klasikal serta 

menerapkan berbagai teknologi yang ada, misalnya dengan komputer dan 

mencari sumber-sumber belajar selain kiai. 

Pesantren dibagi menjadi dua, yaitu Salaf dan Khalaf. Pesantren Salaf 

adalah pesantren yang hanya mengajarkan kitab-kitab Islam klasik sebagai 

inti pendidikannya tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. 

Pesantren Khalaf merupakan model pesantren yang mencoba mengikuti 

perkembangan zaman dengan tetap mempertahankan tradisinya, yaitu 

mengkaji kitab-kitab klasik. 

Pesantren Al-Hikmah yang diteliti merupakan pesantren Modern, 

dimana pendidikan di sana sudah modern karena tidak mempelajari kitab-

kitab klasik seperti yang dilakukan pesantren tradisional dan lebih 

menyiapkan peserta didiknya atau santrinya untuk berinteraksi dengan 
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masyarakat sesuai dengan pengembangan zaman. Dikatakan pesantren 

modern dikarenakan pesantren ini tidak mempelajari kitab-kitab klasik dan 

sudah membuka sekolah-sekolah umum seperti SMP Al-Hikmah, MA Al-

Hikmah, dan SMK Al-Hikmah.
3
 

Menurut Ali Anwar dalam bukunya  “Pembaharuan Pendidikan Di 

Pesantren Lirboyo Kediri” mengungkapkan adanya proses pembaharuan 

pendidikan di pesantren Lirboyo yang mana visi institusi mulai berkembang 

selain melaksanakan kewajiban juga mempersiapkan kemampuan dan 

keahlian dalam rangka memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tuntutan masyarakat, dan dunia kerja. Pembaharuan pendidikan di 

pesantren ini menggunakan paradigma liberal, karena paradigma ini 

berusaha menyesuaikan dengan keadaan ekonomi dan politik di luar dunia 

Pendidikan.
4
 Pembaharuan pendidikan di atas kaitannya dengan 

pengembangan kelembagaan berdampak terhadap adanya implikasi terhadap 

perubahan fungsi pendidikan menjadi semakin kuat, jumlah santri yang 

meningkat, meningkatkan strata ekonomi pengasuh dan zuriyahnya, 

pergeseran tradisi dan kebiasaan santri, dan berubahnya relasi antara 

santri dengan guru dan kiainya. 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pesantren selayaknya 

berkembang sesuai pengembangan zaman, karena kehidupan masyarakat, 

adalah kehidupan yang dinamis. Oleh karena itu, sampai saat ini pesantren 

melakukan pengembangan kelembagaan seiring dengan pesatnya 

                                                           
3
 Dilihat dari brosur penerimaan peserta didik baru/santri baru di Pesantren Al-Hikmah 

Karangmojo. 
4
 Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2011), hal. 166. 
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pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Jika 

kita melihat kondisi sekarang, pesantren yang telah mengaku pesantren 

modern pun belum tentu dapat melaksanakan dengan tepat, dan dapat 

memberikan manfaat untuk seluruh unsur yang ada di dalam pesantren. 

Secara garis besar, permasalahan yang diangkat dalam literatur di 

atas, masih bersifat global. Ali Anwar misalnya, menyebutkan bahwa dengan 

adanya proses pengembangan kelembagaan, jumlah santri menjadi lebih 

banyak, meningkatnya kualitas ekonomi dan lain-lain. Dari pernyataan 

tersebut terlihat dengan jelas bahwa tidak terlalu banyak peneliti yang 

mencoba mengangkat persoalaan pengembangan kelembagaan khususnya di  

pesantren yang lebih aplikatif dan spesifik. Jika permasalahan tersebut 

difokuskan pada nilai urgensi sebuah pengembangan kelembagaan pesantren 

Al Hikmah, maka harus melihat apa saja yang sudah dilakukan pesantren 

dalam melakukan pengembangan kelembagaan dan apa manfaat yang 

didapatkan dari adanya pengembangan kelembagaan di pesantren, serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan pengembangan 

kelembagaan. 

Peran pesantren selama ini dikenal terbatas pada lembaga pendidikan 

tradisional berbasis agama dengan kiai dan santri-santri sebagai komponen di 

dalamnya. Pesantren saat ini telah mengalami banyak kemajuan dalam 

berbagai bidang, tidak  hanya lembaga pendidikan tradisional tetapi juga 

sebagai cikal bakal perubahan pada masyarakat. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting sebagai media informasi terhadap pemerintah ataupun masyarakat 

luas bahwa pesantren memiliki peran dalam pembangunan. 
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Problematika yang ada di dalam pesantren terkait dengan 

permasalahan yang peneliti teliti, minat masyarakat terhadap pendidikan 

yang ditawarkan kurang begitu diminati, dampaknya santri yang masuk 

semakin surut.  Masyarakat belum paham benar apa itu pesantren, merka 

beranggapan pesantren itu hanya belajar kitab kuning saja, tidak ada 

ketrampilan di dalamnya. Asumsi negatif seperti inilah yang menjadi 

permasalahan di dalam pesantren ini. Maka dari itu, santri butuh model 

pembelajaran seperti pada sekolah-sekolah formal. 
5
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

signifikan dari permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengembangan 

kelembagaan Pesantren Al-Hikmah Karangmojo, Gunungkidul, 

Yogyakarta. Permasalahan penelitian tersebut dapat diidentifikasi melalui  

latar belakang pesantren dan upaya yang dilakukan pesantren dalam 

melakukan pengembangan kelembagaan pesantren.  

 

B. Rumusan masalah 

 
1. Apa latar belakang pengembangan kelembagaan di Pesantren Al-

Hikmah Karangmojo, Gunungkidul, Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kelembagaan Pesantren Al-

Hikmah Karangmojo? 

3. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

proses pengembangan kelembagaan Pesantren Al-Hikmah Karangmojo 

Gunungkidul Yogyakarta? 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dengan Harun Al Rasyid sebagai  Kyai Pesantren Al Hikmah 

Karangmojo tanggal 24 April 2014 pukul 10:16. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Mengetahui latar belakang pengembangan kelembagaan Pesantren 

Al-Hikmah Karangmojo, Gunungkidul. 

b. Mengetahui pelaksanaan pengembangan kelembagaan Pesantren Al-

Hikmah Karangmojo, Gunungkidul. 

c. Menyebutkan faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

pengembangan kelembagaan pesantren. 

2. Kegunaan  

a. Secara teoritis penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan dalam 

menentukan kualitas pesantren dengan baik. 

b. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 

1) Bagi pesantren, memberikan gambaran bahwa suatu lembaga 

pendidikan itu perlu melakukan pengembangan kelembagaan, 

agar mengikuti pengembangan zaman. 

2) Bagi ustad/pendidik, penelitian ini bermanfaat sebagai 

sumbangan gagasan supaya ke depannya bisa memaksimalkan 

perannya sebagai pendidik dan lebih tanggap terhadap 

pengembangan sekitar yang kiranya bisa diterapkan di 

pesantren. 

3) Bagi pembaca dan masyarakat, penelitian mendorong kesadaran 

bahwa pesantren itu tidak selamanya tertutup dengan 

pengembangan zaman, namun mereka juga bisa beradaptasi 

dengan pengembangan zaman itu sendiri. 
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D. Telaah Pustaka 

Beberapa literatur yang terkait dengan tema yang kami teliti adalah 

sebagai berikut. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ismail Marjuki, Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2012, yang berjudul “ Pengorganisasian Kelembagaan di Kantor 

Urusan Agama (KUA) Sewon Bantul”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, untyk mengetahui bagaimana pengorganisasian dan kepegawaian 

yang ada di KUA Sewon Bantul. KUA Sewon Bantul mendapatkan prestasi 

yang cemerlang yaitu bagaimana manajemen yang ditepakan serta 

pengorganisasian dan kepegawaian yang ada di dalamnya. Sebagaimanan 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan manajemen 

terutama dalam hal pengorganisasian dan kepegawaian di KUA Sewon 

Bnatul untuk meningkatkan kualitas struktur organisasi dan kepegawaian 

yang handal dan struktural.
6
 

Penelitain yang dilakukan oleh Ismail Marjuki di atas lebih mengarah 

kepda organisasi lembaga KUA, berbeda dengan yang diteliti peneliti, yaitu 

meneliti kelembagaan di pesantren yang memfokuskan pada 

pengembangannya. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Didik Kurniawan Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2010, yang berjudul “Strategi Kepemimpinan kepala 

                                                           
6
 Ismail Marjuki, “Pengorganisasian Kelembagaan di Kantor Urusan Agama Sewon Bantul 

Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012, hal. VI. 
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sekolah madrasah dalam mengelola konflik kelembagaan (Studi Kasus di 

MTs Negeri Wonosari Gunungkidul)”. Skripsi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menjadikan kepala madrasah sebagai informan kunci untuk 

mengetahui masalah yang akan diteliti. Hasil penelitiannya strategi 

kepemimpinan kepala MTsN Wonosari Gunungkidul bisa dikatakan baik, 

yaitu menerapkan sistem kepemimpina yang tidak semuanya mengacu pada 

wewenang pemimpin tetapi berusaha meilbatkan guru-guru dalam 

mengambil keputusan, serta mampu bersikap demokratis sesuai situasi dan 

kondisi yang ada. Bentuk-bentuk konflik di MTsN Wonosari  yaitu konflik 

individu, konflik antara individu, dan konflik antar kelompok. Dan terakhir 

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola konflik di MTsN 

Wonosari Gunungkidul sudah baik, yaitu mereka menggunakan pemecahan 

masalah, kordinasi serta musyawarah untuk memecahakan setiap masalah 

yang dihadapi setiap individu.
7
 

Penelitian di atas lebih mengarah kepemimpinan seorang pemimpin 

madrasah dan mengatasi konflik dalam kelembagaan di madrasah, berbeda 

dengan yang diteliti peneliti, yaitu pengembangan kelembagaan dalm 

pesantren dan pengembangan itu dilakukan lembaa, bukan hanya pemimpin 

dan karyawannya. 

Ketiga, skripsi yang ditulis Ike Juni Setiawati Jurusan Perbandingan 

Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013, yang berjudul “Perkembangan 

                                                           
7
 Didik Kuniawan, “Strategi Kepemimpinan Kepela Madrasah dalam Mengelola Konflik 

Kelembagaan (Studi Kasus di MTs Negeri Wonosari Gunungkidul Yogyakarta)”, Skripsi, Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2010, hal. 

X. 
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Kelembagaan Agama Budha di Yogyakarta”. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan sosiologis atau lebih tepatnya sosiologi 

agama. Pengumpulan data dilakukan dengan interview dan dokumentasi 

yang ada pada kelembagaan agama budha di Kota Yogyakarta. Data-data 

tersebut penulis analisis dengan teori-teori sosiologi yang relevan dengan 

objek yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi di bawah 

naungan WALUBI di Kota Yogyakarta berjumlah dua organisasi yaitu 

Majelis Pandita Budha Maitreya Indonesia (MAPANBUMI) dan Yayasan 

Pandita Sabha Budha Dharma Indonesia (YPSBDI). Sedangkan dewan 

sangha anggota dari KASI berjumlah dua sangha dan satu majelis yaitu 

Sangha Agung Indonesia (SAGIN), Sangha Theravada Indonesia (STI) dan 

Majelis Budhayana Indonesia (MBI). Namun dalam perkembangannya 

kelmbagaan agama budha harus ada seorang pemimpin yang menjadi 

komando dan para anggota yang bertugas membantu pemimpin demi 

mewujudkan tujuan dan fungsi organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi 

kelembagaan memiliki program yang membimbing umat dalam bidang 

spiritual dan sosial.
8 

Penelitian di atas bermaksud membandingkan kelembagaan di 

Agama Budha, ini jelas berbeda dengan yang peneliti teliti, yaitu penelitian 

dilakukan di lembaga pesantren dan itu bernafaskan Islam. 

 

                                                           
8 Ike Juni Setiawati, “Perkembangan Kelembagaan Agama Budha di Yogyakarta”, Skripsi,. 

Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. XI. 
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Berdasarkan beberapa literatur di atas, sekiranya sudah jelas dimana 

letak signifikansi penelitian ini. Literatur di atas yang paling mendekati 

adalah skripsi Ismail Marjuki yang membahas tentang pengembangan di 

KUA. Peneliti dalam penelitiannya lebih menekankan pada pengembangan 

kelembagaaan di pesantren yang perlu diketahu latar belakang dilakukannya 

pengembangan kelmbagaan dan hambatan apa saja yang dialaminya. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengembangan Kelembagaan 

Pengembangan adalah upaya membuat apa yang sudah menjadi 

lebih baik, lebih bermutu, dan lebih mampu menjawab permasalahan 

pokok yang meleatarbelakangikehadirannya. Pengembangan bisa 

diartikan juga keseluruhan upaya mulai dari perancangan (design), 

produksi, pelaksaan, dan penilaian suatu produk atau sistem. 

Pengembangan kelembagaan adalah proses perubahan dalam 

suatu lembaga. Dalam konsepsi penegmbangan kelembagaan tercemin 

adanya upaya untuk memperkenalkan perubahan dengan cara 

mengorganisasikan suatu lembaga, struktur, proses, dan sistem lembaga 

yang bersangkutan sehingga dapat memenuhi misinya. Agar dapat 

langgeng (substanable), pengembangan kelembagaan haruslah 

disebabkan oleh adanya kebutuhan dan melibatkan para pengasuh 

(kaitannya dalam pesantren) dalam merancang dan melaksanakan upaya 
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pengembangan itu sendiri.
9
 

Kelembagaan pesantren adalah faktor yang sangat penting 

dalam pesantren. Kelembagaan pesantren ini berdampak pada kemajuan 

pesantren, di mana pesantren membutuhkan wadah untuk melanjutkan 

dakwah kepada umat manusia. Dengan adanya kelembagaan pesantren 

yang dikembangakan maka akan berdampak pada input pesantren itu. 

Mereka lebih tertarik pesantren yang dikemas dalam bentuk yang lebih 

umum, bukan pesantren seperti pada awal berdirinya. Perubahan zaman 

sudah memberikan dampak yang besar kepada semua kalangan 

masyarakat, baik kalangan masyarakat pejabat, masyarakat menegah ke 

bawah pun juga merasakan adanya perubahan zaman yang semakin hari 

semakin maju. 

Pengembangan kelembagaan hendaknya berangkat dari 

ketidakpuasan akan kondisi lembaga pendidikan dan pembelajaranyang 

ada sekarang. Semua upaya dimaksudkan untuk menutup kesenjangan 

yang ada antara apa yang seharusnya dan apa yang ada, sehingga hasil 

akhirnya akan lebih baik karena telah melalui proses yang lebih efisien 

dan efektif. Oleh sebab itu, perlulah sebuah lembaga pesantren 

melakukan pengembangan di bidang kelembagaannya sehingga 

keeksisan serta keutuhan pesantren bisa tetap bertahan di dunia yang 

sudah modern seperti ini. 

 

                                                           
9
 Imam Suprayoga, Universitas Islam Unggul (Refleksi Pemikiran Pengembangan 

Kelembagaan dan Reformulasi Paradigma Keilmuan Islam), (Malang: Malang Press, 2009), 

hal.13.  
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2. Pesantren  

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah “tempat belajar 

para santri”, sedangkan pondok berarti “rumah atau tempat tinggal 

sederhana yang terbuat dari bambu”. Di samping itu, “pondok” 

mungkin juga berasal dari bahasa Arab “funduq” yang berarti “hotel 

atau asrama”. Ada beberapa istilah yang ditemukan dan sering 

digunakan untuk menunjuk jenis pendidikan Islam tradisional khas 

Indonesia atau yang lebih terkenal dengan sebutan pesantren. Di Jawa 

termasuk Sunda dan Madura, umumnya dipergunakan istilah pesantren 

atau pondok, di Aceh dikenal dengan istilah dayah atau rangkung 

atau meunasah, sedangkan di Minangkabau disebut Surau.
10

 

Adapun pengertian secara terminologi, Abdurrahman Wahid 

memaknai pesantren secara teknis, a place where santri (student) live, 

sedangkan Abdurrahman Mas’oed yang dikutip Zainal Arifin menulis :  

The word pesantren stems from “santri” which means one who 

seeks Islamic knowledge. Usually the word pesantren refers to a 

place where the santri devotes most of his or her time to live in 

and acquire knowledge.
11

  

 

Kata pesantren berasal dari “santri” yang berarti orang yang 

mencari pengetahuan Islam, yang pada umumnya kata pesantren 

mengacu pada suatu tempat, di mana santri menghabiskan kebanyakan 

dari waktunya untuk tinggal dan memperoleh pengetahuan.
12

 

 

                                                           
10

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta: 

LP3ES, 1990), hal. 18. 
11

 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Umum dan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1991), hal. 

240. 
12

 Ibid. hal.240. 
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Pesantren yang merupakan “bapak” dari pendidikan Islam di 

Indonesia didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman. Hal 

ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah, bila dirunut kembali 

sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah 

Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam 

sekaligus mencetak kader-kader ulama atau da’i.
13

 

Dalam melakukan pengembangan kelembagaan ini, pesantren 

lebih menfokuskan pada pendidikan di dalam pesantren. Berkaitan 

dengan pendidikan di pesantren dibandingkan di madrasah dan sekolah 

umum, kedua lembaga itu lebih bersifat formal, dan kurikulumnya 

mengikuti ketentuan pemerintah. Madrasah mengikuti ketentuan dari 

Kemenag, dengan menggunakan perbandingan 30% berisi mata 

pelajaran agama, dan 70% berisi mata pelajaran umum. Berbeda dengan 

pesantren, dengan bobot perbandingan 20% berisi mata pelajaran umum, 

dan 80% berisi mata pelajaran agama. Tetapi, pada umumnya masing-

masing pesantren menyesuaikan kurikulum-kurikulum yang datang dari 

Kemenag dan Kemendiknas tersebut menurut kepentingan dan 

keyakinan masing-masing.
14

 

Lahirnya jenis pendidikan formal seperti madrasah dan sekolah 

umum adalah untuk memenuhi ketentuan pembangunan, kemajuan 

ilmu, dan teknologi, atau dengan kata lain untuk memenuhi 

tantangan zamannya. Kedua jenis pendidikan ini  ternyata menjadi 

                                                           
13

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Lembaga Studi Islam dan 

Kemasyarakatan LKIS, 1999), hal. 138. 
14

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Inis, 1994), hal. 140. 
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jembatan bagi pesantren yang menghubungkannya dengan sistem 

pendidikan nasional, dan sebaliknya kedua jenis pendidikan formal 

tersebut juga mendapat penyempurnaan dari jenis pendidikan non-

formal, yaitu “pesantren” terutama mengenai moral yang tidak dapat 

didikan secara formal di madrasah dan sekolah umum. 

Pesantren sebagai jenis pendidikan non-formal, berbeda dengan 

makna pendidikan non-formal dalam term pendidikan umum, di mana 

makna pendidikan non-formal dalam terma yang terakhir berarti 

memberikan komplemen dan suplemen pada ketrampilan atau 

kemampuan yang telah dimiliki oleh anak didik agar mampu melayani 

kebutuhan yang semakin meningkat sehubungan dengan kompleksitas 

tantangan pekerjaan yang dihadapinya. Makna pendidikan non-formal 

pada pesantren berarti mendasari, menjiwai, dan melengkapi akan nilai-

nilai pendidikan formal. Tidak semua hal dapat diajarkan melalui 

program-program sekolah formal, di sini pesantren mengisi kekurangan 

tersebut. Pesantren Al-Hikmah sebagai pendidikan non-formal dalam 

perannya di dunia pendidikan pun juga berperan sebagai pelengkap dari 

kekurangan pendidikan formal pada umumnya, yaitu lebih menekankan 

pendidikan agama namun tidak meninggalkan pendidikan umum. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
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berdasarkan filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah experimen) dimana 

peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.
15

 

Sedangkan menurut Nana Syaodih S., metode kualitatif secara 

garis besar dibedakan menjadi dua macam, kualitatif interaktif dan 

kualitatif non interaktif.
16

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

interaktif, dimana teknik pengumpulan datanya langsung dari orang 

dalam lingkungan ilmiahnya. Para peneliti kualitatif membuat suatu 

gambaran yang kompleks dan menyeluruh serta deskripsi yang detail 

dari kaca mata informan. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus, 

dimana penelitian yang dilakukan lebih menekankan pada satu kesatuan 

sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, 

sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan 

tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk 

menghimpun data, mangambil makna, memperoleh pemahaman dari 

kasus tersebut. Kasus sama sekali tidak mewakili populasi dan tidak 

dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan dari populasi.
17

 

 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 15. 
16

 Nana Syaodih S., Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal.61. 
17

 Ibid., hal. 64. 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Pesantren Al-Hikmah Karangmojo, 

Gunungkidul, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih tempat ini karena 

pesantren di sini sudah melakukan pengembangan kelembagaan yang 

dibuktikan dengan membuka sekolah formal seperti SMP Al-Hikmah, 

Madrasah Aliyah Al-Hikmah, dan SMK Al-Hikmah.  

3. Informan  

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Sprady yang dikutip Sugiyono dinamakan “social situation” atau 

situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.
18

 

Social situation difokuskan pada pelaku yang disebut dengan 

informan. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data yang pada awal jumlahnya sedikit, lama-lama 

menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang 

sedikit tersebut belum memberikan data yang lengkap, maka mencari 

orang lain lagi yang dapat dijadikan sumber data. Dengan demikian, 

jumlah sampel sumber data akan semakin besar, seperti bola salju yang 

menggelinding, dari kecil lama-lama jadi besar.
19

 

Informan pada penelitian ini adalah kiai Pesantren Al-Hikmah 

Karangmojo, pimpinan pesantren bagian Pendidikan dan Kurikulum, 

guru/ustad serta santri Pesantren Al-Hikmah yang memiliki kriteria 3M, 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 297. 
19

 Ibid, hal. 300. 
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yaitu mengetahui, memahami, dan mengalami terhadap topik yang 

dilakukan peneliti. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi, observasi dan in-depth interview. 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, 

dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan serta pemberian 

atau pengumpulan bukti dan keterangan. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan sumber data yang berkaitan dengan penelitian yaitu 

gambaran umum Pesantren Al Hikmah Karangmojo serta 

menganalisis pengembangan kelembagaan pendidikan pesantren. 

Data yang diperoleh dengan dokumentasi adalah brosur/hardfile dan 

softfile yang didapat dari bagian administrasi pesantren serta sekolah-

sekolah yang ada di pesantren. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

memahami apa yang ada di sekitar kemudian didapatkan informasi 

yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan observasi non-partisipan. Di mana peneliti 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
20

 Observasi 

yang dilakukan peneliti di pesantren adalah mengamati proses belajar 

                                                           
20

 Ibid, hal. 204. 
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yang dilakukan di sekolah-sekolah formal yang ada di pesantren serta 

mengobservasi sarana prasarana yang ada di pesantren. 

c. In-depth Interview 

Indepth interview atau wawancara secara mendalam 

merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab dengan cara bertatap muka antara peneliti 

dan informan. Dalam penelitian ini Indept interview digunakan untuk 

mendapatkan data secara mendalam terhadap responden yang 

memiliki kriteria 3M yaitu orang yang mengetahui, memahami, dan 

mengalami dengan menggunakan model snowball sampling dalam 

bentuk wawancara yang tidak terstruktur. Dalam penelitian ini 

peneliti mewawancarai pimpinan pesantren (kiai) untuk mengetahui 

sejarah berdirinya pesantren, pimpinan pesantren bidang pendidikan 

dan kurikulum untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan unutk 

mengembangkan kelmbagaan pesantren, guru yang mengajar di 

pesantren Al Hikmah serta salah satu alumni yang baru lulus dari 

SMP Al Hikmah untuk mengetahui seberapa besar dampak 

pengembangan kelembagaan bagi kemajuan pesantren. 

5. Triangulasi 

Triangulasi dalam teknik pengumpulan data diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
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mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengempulan data 

dan berbagai sumber data.
21

 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
22

Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, di mana peneliti memperoleh data dari 

beberapa sumber hingga akhirnya didapatkan data yang valid. 

6. Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

diskriptif kualitatif, yaitu setelah pengumpulan data dan penyeleksian 

data, peneliti melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk paparan 

untuk memudahkan pembaca dalam memahami, kemudian 

diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan. Menurut Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono, 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabenta, 
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berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification.
23

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Peneliti memperoleh data dari lapangan cukup rumit dan 

banyak. Sehingga data yang banyak tersebut harus dianalisis 

datanya dengan cara mereduksi data tersebut. Reduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari pola dan temanya.
24

 Data yang merupakan 

hasil dari wawancara tersebut kemudian ditelaah sesuai kategori 

dari hasil reduksi data, sehingga data mudah dipahami dan mudah 

untuk menyusun penelitian. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyanyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang 

dikutip Sugiyono menyatakan, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
25

 Langkah mendisplay data ini memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dengan merencanakan kerja selanjutnya 

sesuai apa yang telah dipahami. 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah terkhir dalam analisis data dalam penelitian kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Masalah yang diteliti pun masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 

lapangan.
26

 Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan akan 

kredibel apabila pengumpulan data sesuai dengan kesimpulan awal 

dengan didukung data yang valid dan konsisten. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum tentang 

apa yang dibahas dalam skripsi ini yang terdiri dari 4 bab sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan, meliputi latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, mencakup gambaran umum Pesantren Al-Hikmah 

Karangmojo, Gunungkidul yang terdiri dari: letak geografis, sejarah 

berdirinya, struktur organisasinya, keadaan guru/ustad, santri dan 

karyawannya, serta sarana prasarana. 
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BAB III, merupakan analisis terhadap pengembangan kelembagaan 

Pesantren Al-Hikmah Karangmojo, Gunungkidul, meliputi: latar belakang 

pesantren, upaya yang dilakukan pesantren dalam melakukan pengembangan 

kelembagaan pesantren, serta hambatan apa yang dialami  

BAB IV, berisi tentang penutup yang terdiri dari simpulan hasil 

analisis, saran atau masukan yang bersifat membangun untuk Pesantren Al-

Hikmah Karangmojo dan terakhir penutup 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil olahdata dan analisis data, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Latar belakang pesantren Al Hikmah melakukan pengembangan 

kelembagaan pesantren adalah stigma masyarakat bahwa pesantren 

tempat mengajar tradisional dan tidak mampu merespon 

pengembangan zaman; alumni pesantren yang tidak memiliki keahlian 

khusus; serta ijazah sekolah formal itu penting untuk mencari 

pekerjaan dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pesantren Al Hikmah adalah 

membangun sekolah formal (SMP Al Hikmah, SMK Al Hikmah, dan 

MA Al Hikmah) dan non-formal (Diniyah Kepesantrenan)  dengan 

mengintergrasikan kurikulum pengetahuan umum dengan pengetahuan 

agama; penguatan pengajaran diniyah kepesantrenan; serta pengenalan 

metode pembelajaran modern dan memasukkan muatan life skill yang 

bernafaskan agama/Islami. 

3. Faktor pendukung dalam melakukan pengembangan kelembagaan 

pesantren Al Hikmah dilihat dari segi lingkungan; input; serta bantuan 

dana. Sedangkan Faktor penghambat pengembangan kelembagaan 
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pesantren Al Hikmah adalah dari segi ekonomi; sosial budaya; politik; 

serta sumber daya manusia. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Setiap ada perubahan kurikulum hendaknya pimpinan pesantren atau 

kepala sekolah masing-masing sekolah di dalam pesantren Al 

Hikmah, segera melakukan sosialisasi dengan semua pendidik/guru 

yang mengajar di sana. 

2. Pimpinan pesantren hendaknya meningkatkan pelaksanaan kurikulum 

pendidikan Islam yang merupakan pengembangan dari kurikulum 

Kemenag dan pesantren secara optimal dengan mengupayakan 

fungsionalisasi program pesantren terhadap peserta didik/santri.  

3. Sebaiknya sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran segera dilengkapi, karena hal tersebut sangat membantu 

suksesnya penerapan pengembangan kurikulum Kemenag dengan 

pesantren. 
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